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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan 
tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 
158/1987 dan 0543b/U/1987. 
A. Konsonan 
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 
dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 
daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 
Huruf 
Arab 

















































es (dengan titik di atas) 
Je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
De 




es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 

















B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
1) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 












































te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 















2) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 





















































Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai A dan i ئَ  …









 Fathah dan alif atau ya ا...َي....



























Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 





















C. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua:  
A. Ta‟ marbutah hidup  
Ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah “t”  
B. Ta‟ marbutah mati  
Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah “h”  
C. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 






































Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 






 الّبر  


















E. Kata Sandang (di depan huruf syamsyiah dan Qomariah) 
Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaituالnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 





1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 





دِ   الَشي ّ



































Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam 












































G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 
dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh:  
 













ّلْيل  ّإْةَراّوْيِم الخَ
ّ َمجَْرا َوا َوِمْرَسا َوا  ّبْسّم اهلل 
ى النَّا ّس ّحج  الَبيْ 
َ
























Wa auf al-kaila wa-almĭzān 







Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 
manistaṭā’a ilaihi sabĭla 
Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 





H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 






ٌد ّإلا  َوَما ِمَحمَّ















َشْىِر َرَمُضا َن ال





































           Wamā Muhammadun illā rasl 
 
 
Inna awwalabaitin wudi’alinnāsi 
lillażĭbibakkatamubārakan  
-  
  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 
fĭh al-Qur’ānu 








Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  
 Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 
 
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 




dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
huruf kapital tidak digunakan.Contoh:  
 ّ  ْيٌب َو َفْخٌح َكرّ َنْصِر ّمَن اهلل 
 ْمِر َجّمْيًعا
َ
ّ الأ  هلل 
ّ َشْيٍء َعّلْيمٌ 
 


















Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 






Fasfah Sofhal Jamil. 1708304057. Penafsiran Ayat-ayat Al-I’ja>z Al-
Ghaibi  dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Az\{i>m dan Tafsir Al-Misbah 
 
Al-Qur‟an merupakan firman Allah yang penuh dengan mukjizat. 
Permasalahan mukjizat di dalam al-Qur‟an tak akan pernah habis untuk 
dikaji. Untuk itu, dalam Skripsi ini penulis membahas tentang kemukjizatan 
al-Qur‟an dari segi pemberitaan ghaibnya, yaitu bahwa al-Qur‟an memuat 
pemberitaan peristiwa-peristiwa ghaib di masa lampau, masa pewahyuan 
Nabi Muhammad Saw, dan masa yang akan datang. Kajian terhadap i'jaz al-
Qur'an cukup penting dilakukan, karena al-Qur‟an memiliki peran penting 
dalam kehidupan ini. di dalamnya terdapat panduan pengajaran dan 
penghayatan, seperti kehebatannya dalam merekam suatu peristiwa yang 
telah lalu dijadikan sebagai ibrah bagi manusia untuk memperkokoh iman 
kepada Allah. Sedangkan terhadap peristiwa yang akan datang berfungsi 
sebagai peringatan agar manusia lebih berhati-hati, dan untuk membimbing 
manusia ke arah perbuatan yang benar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami Al-I’ja>z Al-
Ghaibi  dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Az\{i>m dan Tafsir Al-Misbah. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan metode pengumpulan data 
menggunkan library research. Sumber primer penelitian ini merujuk 
langsung pada Al-Qur‟an, selain itu juga merujuk pada kitab Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Az}i>m karya Ibn Kas \i>r dan Tafsir Al-Misbah karya Muhammad 
Quraish Shihab. Sedangkan data sekunder adalah data-data yang dicari dari 
sumber-sumber kepustakaan berupa  buku-buku, kitab-kitab, artikel, skripsi, 
tesis, dan lain-lain. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Al-‘Ija>z Al-Ghaibi 
merupakan salah satu aspek kemukjizatan al-Qur‟an, atau sebagai bukti 
bahwa al-Qur‟an memang merupakan kalam Allah bukan buatan manusia. 
Al-‘Ija>z Al-Ghaibi terbagi menjadi 3 bagian, yakni Ija>z Ghaib al-Ma>d}i yang 
merupakan kisah masa lampau, Ija>>z Ghaib al-Ha>d}ir yang artinya sesuatu 
yang terjadi pada era Rasulullah, baik Rasulullah sendiri tidak 
menyaksikannya secara fisik yang ditujukan kepada para sahabat, atau juga 
menyaksikannya secara langsung. dan Ija>z Ghaib al-Mustaqbal yang berarti 
kisah-kisah prediksi masa depan. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Az}i>m menyebutkan 
Ayat-ayat Ija>z Ghaib al-Ma>d}i, bahwa Nabi Muhammad saat kejadian tidak 
lah bersama tokoh atau peristiwa yang diceritakan dalam al-Qur'an. 
Kemudian Ija>z Ghaib al-Had}ir  menurut Tafsir Al-Qur’an Al-‘Az}i>m 
merupakan wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saat 
kejadian itu belum lama berlangsung, seolah memberikan jawaban atas 
persoalan yang sedang Nabi Muhammad alami saat itu juga. Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Az}i>m menyebutkan  Ija>z Ghaib Mustaqbal adalah ayat-ayat yang 




tidak bersamanya saat kejadian itu akan terjadi. Sedangkan pada Tafsir Al-
Misbah tentang Ija>z Ghaib al-Ma>d}i bahwa berita yang ada pada al-Qur'an 
yang berbicara terkait masa lalu merupakan informasi yang sangat akurat. 
Kemudian, Ija>z Ghaib al-Had}ir dalam Tafsir Al-Misbah adalah Ayat-ayat 
yang turun untuk menjawab persoalan atau solusi yang dihadapi Nabi 
Muhammad saat itu. Terakhir, pada Tafsir Al-Misbah bahwa Ija>z Ghaib 
Mustaqbal adalah prediksi-prediksi kejadian pada masa yang akan datang 
yang pasti terjadi namun tidak ditentukan waktunya. 
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